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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran yang terdapat 

pada penelitian ini. Kesimpulan merupakan jawaban dari tujuan masalah yang 

terdapat selama penelitian. Saran diberikan agar penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan lebih baik. 
 

V.1  Kesimpulan 

 Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang terdapat 

selama penelitian. Kesimpulan yang ada merupakan jawaban dari tujuan 

penelitian yang berada pada bab sebelumnya. Berikut ini merupakan kesimpulan 

yang terdapat pada penelitian selama kegiatan pembelajaran tatap muka terbatas 

di SMA X.  

1. Terdapat beberapa protokol yang telah disiapkan oleh pihak Sekolah 

Menengah Atas X untuk menghadapi kegiatan pembelajaran tatap muka 

terbatas pada masa pandemi COVID-19. Protokol kesehatan tersebut 

diantaranya adalah dengan mempersiapkan beberapa wastafel sebagai 

tempat untuk mencuci tangan sebelum memasuki lingkungan sekolah, 

membuat beberapa poster terkait protokol kesehatan yang harus dipatuhi 

oleh warga sekolah, menutup kantin sekolah, menyediakan ruangan 

khusus untuk isolasi mandiri sementara apabila terdapat warga sekolah 

yang terindikasi COVID-19, menyediakan alat untuk melakukan 

pengecekan suhu, dan meyediakan hand sanitizer dibeberapa titik. Pihak 

sekolah pun sudah memberikan jarak pada meja yang digunakan siswa 

untuk mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas minimal 1 meter antar 

siswa depan dan belakang serta memberikan jarak minimal 1,5 meter 

antar siswa bersebelahan. 

2. Pada upaya memberikan usulan mengenai fasilitas-fasilitas pendukung 

terkait protokol kesehatan di SMA X dalam upaya mendukung kegiatan 

pembelajaran tatap muka di masa pandemi COVID-19, terdapat 

beberapa usulan yang diberikan ke pihak SMA X. Usulan tersebut berupa 
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beberapa poster tambahan yang belum terdapat di beberapa tempat yang 

bertujuan sebagai pengingat akan peraturan yang berlaku di SMA X saat 

melakukan kegiatan pembelajaran tatap muka di sekolah. Usulan 

selanjutnya yang diberikan adalah dengan menambahkan tali pembatas 

pada area tangga sekolah agar pihak yang terlibat selama kegiatan 

pembelajaran tatap muka di sekolah mengikuti flow yang telah ditetapkan. 

Usulan lain yang diberikan adalah dengan menambahkan beberapa guru 

untuk menjaga di beberapa titik yang berpotensi menghasilkan perilaku 

unsafe. Usulan-usulan yang diberikan bertujuan agar para siswa 

berperilaku safe saat berada di sekolah untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran tatap muka. Pada memberikan usulan perbaikan mengenai 

perancangan fasilitas ruangan kelas (faktor lingkungan kerja fisik) pada 

Sekolah Menengah Atas X agar dapat lebih mempersiapkan diri untuk 

mengadakan kegiatan pembelajaran tatap muka di masa pandemi 

COVID-19, terdapat beberapa usulan yang diberikan. Beberapa usulan 

tersebut diantaranya adalah membuat 2 rekomendasi ruangan kelas 

berdasarkan 2 situasi yang dapat dihadapi oleh pihak sekolah, mengubah 

bentuk kelas menjadi bentuk setengah lingkaran agar memudahkan 

pandangan siswa dalam kegiatan pembelajaran. membuka seluruh 

jendela yang dimiliki oleh setiap kelas sebanyak 8 jendela, selalu 

membuka pintu kelas saat kegiatan pembelajaran dilakukan, serta 

memberikan jarak minimal 1,5 meter antar siswa yang terdapat di kelas 

sesuai dengan anjuran yang diberikan oleh pemerintah. Diberikan juga 

usulan berupa pengadaan lampu UltaViolet dan karpet disinfektan untuk 

mengurangi penyebaran COVID-19 di lingkungan sekolah. 

 

V.2  Saran 

 Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai saran yang dapat diberikan 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Pemberian saran ini bertujuan agar 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan lebih baik lagi. Berikut ini 

merupakan saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang dilakukan 

selama kegiatan pembelajaran tatap muka terbatas di SMA X.  
1. Pengamatan yang dilakukan pada tahap observe dan intervene dapat 

dilakukan dalam jangka waktu yang lebih lama karena pada penelitian kali 
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ini kedua tahapan tersebut hanya dilakukan sebanyak 1 kali pada masing-

masing angkatan yang ada pada subjek pengamatan. Sebaiknya 

pengamatan dilakukan selama beberapa kali mengingat perilaku pada 

manusia dapat dengan mudah berubah dan memiliki tingkat kejenuhan 

yang berbeda-beda untuk menaati peraturan yang berlaku di sekolah. 

2. Sebaiknya dilakukan komunikasi lebih lanjut dengan pihak sekolah terkait 

usulan perancangan kelas selama pandemi COVID-19. Dengan 

melakukan komunikasi lebih lanjut dengan pihak sekolah, usulan tersebut 

diharapkan dapat diterapkan secara langsung oleh sekolah selama masa 

pembelajaran tatap muka di masa pandemi COVID-19.  
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